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PERANCANGAN GELANGGANG REMAIJA
DI KABUPATEN MANOKWARI SEBAGAI WADAH REKREATIF EDUKATIF

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEMPORER
SUKU PEGUNUNGAN ARFAK

ABSTRAK

Sebagai masa transisi seseorang dari masa anak-anak menuju masa dewasa, sudah semestinya masa remaja mendapatkan perhatian khsusus. Jika diberikan
ruang dan fasilitas yang tepat, remaja dapat memaksimalkan minat dan bakatnya untuk menghasilkan karya-karya positif. Tak terkecuali remaja di Kabupaten
Manokwari, remaja di kabupaten mansokwari memiliki potensi layaknya remaja lain di Indonesia, namun sayangnya hingga saat ini belum ada fasilitas yang
memadai bagi mereka untuk beraktivitas secara positif. Arus globalisasi juga mengakibatkan terlupakannya nilai-nilai lokal masyarakat asli kabupaten
Manokwari, yaitu suku pegunungan Arfak. Sehingga dibuthkan solusi untuk menjembatani antara kebutuhan remaja yang serba kekinian dan kebutuhan
identitas regionalisme di kabupaten Manokwari. Arsitektur Kontemporer dapat menjadi solusi untuk menjembatani kebutuhan keduanya.

Kata kunci: Remaja, Gelanggang remaja, Arsitektur Kontemporer, Kabupaten Manokwari
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YOUTH CENTER DESIGN
IN MANOKWARI REGENCY AS A EDUCATIVE RECREATIVE SPACE

WITH A CONTEMPORARY ARCHITECTURE APPROACH
OF ARFAK MOUNTAIN TRIBE

ABSTRAC

As trasition phase of an individual from childhood to adulthood, adolensce phase should be given extra attention. Given space and facilitiy, teenagers can learn
to maximize not only their talents but also to produce positive works. Teenagers in Manokwari are no exception. They too have potentiontial just as their peers
in other parts of Indonesia. Unfortunately, there are no facilities for them untill now. On the other hand, globalization has create “forgetfulness” of local values
of indigeneous people of Manokwari Regency, Mountanious Arfak tribes. Therefore, an approach is needed to bridge the gap between these two phenomenon,
between trendy adolensce and the need of regional identity in Manokwari Regency. Contemporary Architecture can be the solution to facilitate this.

Keywords: Adolensce, Youth Center, Contemporary Architecture, Manokwari Regency
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KERANGKA BERPIKIR
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LATAR BELAKANG

Manokwari merupakan kota/kabupaten dengan
jumlah penduduk menempati peringkat ke-2 tertinggi
di provinsi Papua Barat

Penduduk kota ini bersifat multi-etnis, dimana bukan
hanya terdapat berbagai suku dari indonesia namun
kota ini juga memiliki penduduk asli seperti suku
Meyah, Moile, Hatam, dan Manikion yang sering
disebut sebagai orang Arfak.

Menutur data BPS 2020, 30% dari jumlah penduduk
Kota Manokwariadalah remaja

Menutur data BPS 2020, 30% dari jumlah penduduk
Kota Manokwariadalah remaja

KONSEP DESAIN

Penataan pola ruang dan bentuk fisik bangunan yang
dikombinasikan antara material lokal dan modern

Perilaku aktivitas suku asli dan aktivitas kebutuhan
remaja masakini

FENOMENA

4 Terjadi krisis identitas terhadap budaya asli yang
ada, dimana kearifan lokal dan cara berasitektur
pada kota ini sudah mulai ditinggalkan karena
beberapa faktor seperti dianggap kuno dan
kurang menarik

4 Remaja yang terdapat pada kota ini memiliki
potensi dalam kreativitas maupun bakat yang
dimiliki, namun hingga kini belum begitu
berdampak pada perkembangan kota yang
semakin berkembang

PROGRAM RUANG

A Performansi Ruang
- klasifikasi pengguna
- pola aktivitas pengguna
- klasifikasi ruang
-hubungan ruang

] Besaran ruang
-primer
-sekunder
-pelengkap

PERMASALAHAN

d Memudarnya identitas suku arfak dalam
berasitektur di daerah asalnya seiring
berkembangnya jaman

L Pola aktivitas dan minat bakat remaja setempat
yang belum ternaungisecara maksimal

ANALISIS SITE

L Kriteria Pemilihan Site
U Profil site
L Kontekssite

PENDEKATAN IDE-IDE SOLUSI |

4 Perancangan Gelanggang Remaja sebagai wadah Rekreatif
Edukatif dalam upaya penganggulangan pola aktivitas dan
minat bakat remaja setempat

() Pendekatan Arsitektur Kontemporer sebagai konsep utama
dalam upaya menampilkan dan menghadirkan kembali
identitas aslisuku pegungungan arfak dalam berasitektur

TINJAUAN PUSTAKA

d Primer

- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi

(A sekunder

- Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Manokwari
- Kabupaten Manokwari Dalam Angka, 2021
- Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

PROGRAMMING TUGAS AKHIR
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* RUMUSAN MASALAH
* TUJUAN DAN SASARAN
¢ METODE KOMPILASI DATA




PENDAHULUAN

d GAMBARAN UMUM KABUPATEN MANOKWARI - PAPUA BARAT

- Y/

Manokwari merupakan kabupaten/kota di provinsi Papua Barat yang terletak di daerah kepala
burung pulau Papua. Menurut data BPS Papua Barat tahun 2017, jumlah penduduk di wilayah
kabupaten Manokwari menempati peringkat ke-2 tertinggi di provinsi Papua Barat. Penduduk
kabupaten Manokwari bersifat multi-etnis. Penduduk yang menetap di Kabupaten Manokwari
terdiri dari suku-suku pendatang seperti suku Jawa, Toraja, Buton, dan Bugis-Makassar dan suku
asli yaitu suku Meyah, Moile, Hatam dan Manikion yang sering disebut juga sebagai orang
Arfak.

Sebagaimana suku-suku yang ada di Indonesia, suku Arfak juga memiliki kearifan lokal sendiri
dalam beraksitektur. Hal ini tercermin dari bentuk dan filosofis rumah adat suku Arfak, yang
disebut lymama (rumah kaki seribu). Rumah khaki seribu merupakan warisan turun-temurun
kebudayaan suku Arfak yang mulai terlupakan oleh generasi mudanya. Hal ini sangat disayangkan
mengingat arsitektur sendiri merupakan ekspresi dari nilai-nilai sampai dengan cara membangun
sebagai refleksi gaya hidup suatu masyarakat (Norman Foster, dalam wawancara deengan The
European).

Menurut data BPS 2020, Kabupaten Manokwari memiliki
jumlah penduduk sebanyak 192.663 ribu jiwa, dengan
jumlah penduduk dalam kategori umur remaja
berdasarkan kriteria Depkes Rl (2009) yaitu usia 12-25
tahun sebanyak +30% dari total populasinya. Hal ini
merupakan jumlah yang cukup signifikan, sehingga
dinamika remaja di Kabupaten Manokwari perlu
mendapat perhatian lebih.

30%

PENDUDUK KABUPATEN
MANOKWARI
ADALAH REMAJA

O FENOMENA REGIONAL

Seiring perkembangan jaman dan makin kompleksnya kebutuhan
manusia apa yang dianggap “kuno” dan “tua” akan ditinggalkan, hal
ini akan menghasilkan krisis identitas arsitektur yang membuat
kelompok atau etnis tertentu menjadi lupa akan jati dirinya,
termasuk juga bagi suku Arfak di Kabupaten Manokwari. Arus
globalisasi merupakan fenomena yang tidak dapat dibendung,
sehingga diperlukan pendekatan khusus untuk memadukan
warisan budaya leluhur dan “selera masa kini” dalam upaya
memperkenalkan kembali nilai-nilai kearifan local yang mulai
terlupakan.

KEARIFAN LOKAL
YANG MULAI TERLUPAKAN

Jumlah remaja di kabupaten Manokwari yang signifikan juga
tercermin dari antusiasme mereka dalam mengikuti berbagai
kegiatan dan hasil karya mereka. Kegiatan-kegiatan yang menyasar
segmen remaja di Kabupaten Manokwari pra-Covid 19 selalu
ramai diikuti ratusan hingga ribuan orang dari kelompok umur ini.

ANTUSIASME REMAJA
MANOKWARI

Minat dan bakat remaja kabupaten Manokwari juga terlihat dari
beberapa komunitas anak muda yang berada di Kota Manokwari.
Komunitas-komunitas tersebut diantaranya adalah komunitas Stand
up Comedy Manokwari, Konten Creator Manokwari, komunitas
futsal dan komunitas rapper Manokwari. Melalui berbagai kegiatan
di komunitas tersebut remaja di Kabupaten Manokwari terbukti
dapat menghasilkan prestasi dan karya yang mengagumkan,
terutama dalam bidang seni dan olahraga.

KARYA DAN POTENSI REMAJA
MANOKWARI

Remaja di kabupaten Manokwari, sama seperti remaja lain di
berbagai wilayah Indonesia memiliki bakat dan potensi besar untuk
dikembangkan. Namun seringkali potensi ini tidak dapat
dikembangkan dengan maksimal akibat kegiatan negatif yang
dilakukan di waktu senggang para remaja. Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 yang menunjukan penyalahgunaan
minuman beralkohol di provinsi Papua Barat kelompok umur >10
tahun adalah sebesar 7,7 % atau 2 kali lebih tinggi dari angka rata-

rata di Indonesia yaitu sebesar 3,3 %. Kebiasaan buruk ini kemudian PERILAKU NEGATIF REMAJA
MANOKWARI

berlanjut kepada tindakan kriminalitas lainnya.

KENNETH VRIEZEN EVANDER - 61150029
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PENDAHULUAN

O ANALISIS PERMASALAHAN BERDASARKAN FENOMENA REGIONAL

Menurut hasil wawancara terhadap salah seorang anggota KPA & Youth Forum Papua Barat di
Manokwari yang disadur dari laman batukarinfo.com, sebuah jaringan sosial yang dibuat oleh
Bursa Pengetahuan Kawasan Timur Indonesia (BaKTl), tantangan utama yang dihadapi oleh
anak muda di Manokwari adalah kurangnya fasilitas tempat berkumpul yang layak. Akibatnya
banyak remaja yang menghabiskan waktu senggangnya di tempat- tempat yang sepi dan tidak
layak sehingga muncul celah untuk melakukan kegiatan- kegiatan negatif yang berujung kepada

tindak kriminalitas.

TEMPAT YANG
TIDAK LAYAK

WAKTU LUANG

Begaol di Manokwari diringkus polisi, mirisnya pelaku dibawoh umiur
b -

#PapuanLivesMatter

\

MUNCUL CELAH
PERILAKU NEGATIF

2laku beg bawah

.id, 2020

TINDAKAN MELANGGAR
HUKUM

O ANALISIS PERMASALAHAN BERDASARKAN HASIL KUISIONER

Dari 56 orang remaja Manokwari merasa
belum memiliki tempat yang layak bagi
mereka untuk berkumpul

75%

Dari 56 orang remaja Manokwari gemar
menghabiskan  waktu luang  dengan
mengakses internet. hal ini menunjukan
ketertarikan terhadap segala sesuatu yang
bersifat kekinian

91%

Area Workshop 11
Taman 11
R. Pertunjukan 10
Fasilitas Olahraga 14
Tidak terjawab 11
0 5 10 15

79%

100%

Remaja di Kabupaten Manokwari
fasilitas seperti ruang

Dari 56 orang remaja Manokwari mengaku
tertarik mengikuti kegiatan yang menyasar
segmen orang muda

Dari 56 orang remaja Manokwari
menunjukan  antusiasme vyang tinggi
terhadap fasilitas gelanggang remaja.

membutuhkan
olahraga, pelatihan, dsb,

untuk mengasah minat dan bakat mereka

O FUNGSIONAL

Bagaimana rancangan gelanggang remaja di
Kabupaten Manokwari sebagai wadah kegiatan
rekreatif edukatif di waktu senggang para
remaja?

ARSITEKTURAL

Bagaimana integrasi corak arsitektur suku
pegunungan Arfak dalam rancangan gelanggang
remaja di Kabupaten Manokwari sesuai prinsip-
prinsip arsitektur kontemporer?

1 FUNGSIONAL

Merancang gelanggang remaja di Kabupaten
Manokwari sebagai wadah kegiatan rekreatif
edukatif di waktu senggang para remaja.

o
d ARSITEKTURAL
.‘[“"}?‘]‘:
eE|E
00| =
Mengintegrasikan  corak  arsitektur  suku
pegunungan Arfak kedalam perancangan

gelanggang remaja di Kabupaten Manokwari
sesuai prinsip-prinsip arsitektur kontemporer.

J DATA PRIMER
Kuisioner, terhadap 56 orang remaja di
Manokwari
Observasi, berupa pengamatan dan

pengumpulan data di lokasi

Dokumentasi, melalui pengambilan

media gambar (foto)

O OO0

1 DATA SEKUNDER

Dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Manokwari, 2013-
2033

Dokumen Kabupaten Manokwari Dalam
Angka, 2021

Dokumen  Rencana  Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Manokwari, 2021-2026

Literatur, jurnal ilmiah, dan internet

O
O
O
O
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